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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3) adalah upaya yang be$rtujuan untuk 

me$nci$ptakan li$ngkungan ke$rja yang aman, se$hat, dan be$bas dari$ pe$nce$maran, 

se$hi$ngga dapat me$li$ndungi$ pe$ke$rja dari$ ri$si$ko ke$ce$lakaan ke$rja se$rta me$ni$ngkatkan 

e$fi$si$e$nsi$ dan produkti$vi$tas. Ke$ce$lakaan ke$rja ti$dak hanya be$rdampak pada pe$ke$rja 

dan pe$ngusaha dalam be$ntuk ke$rugi$an mate$ri$ maupun korban ji$wa, te$tapi$ juga dapat 

me$nghambat prose$s produksi$ dan be$rpote$nsi$ me$rusak li$ngkungan, yang pada 

akhi$rnya be$rpe$ngaruh pada masyarakat luas. Kurangnya pe$rhati$an pe$rusahaan 

te$rhadap pe$ne$rapan K3 dapat me$ni$ngkatkan ri$si$ko ke$ce$lakaan dan be$rujung pada 

me$ni$ngkatnya ke$rugi$an pe$rusahaan (Fridayanti, 2016). Pe$nggunaan Alat Pe$li$ndung 

Di$ri$ (APD) di$pe$ngaruhi$ ole$h be$rbagai$ faktor, se$pe$rti$ ti$ngkat pe$ndi$di$kan, masa ke$rja, 

pe$nge$tahuan, si$kap, se$rta ke$nyamanan dalam pe$makai$an, te$rmasuk ke$te$rbatasan 

pe$rge$rakan dan pe$ngli$hatan se$rta tambahan be$ban yang di$rasakan ole$h pe$ke$rja. 

Se$maki$n ti$nggi$ usi$a, ti$ngkat pe$ndi$di$kan, dan pe$ngalaman ke$rja se$se$orang, maka 

ke$patuhan dalam me$nggunakan APD ce$nde$rung me$ni$ngkat. 

Ke$patuhan me$rupakan be$ntuk pe$nye$suai$an di$ri$ yang me$nce$rmi$nkan si$kap 

di$si$pli$n dan ke$taatan te$rhadap pe$ri$ntah atau aturan yang te$lah di$te$tapkan. Ke$patuhan 

juga me$rupakan pe$ri$laku posi$ti$f yang be$rsi$fat pi$li$han, di$ mana i$ndi$vi$du se$cara sadar 

me$mi$li$h untuk me$matuhi$ dan me$re$spons aturan yang di$be$rlakukan ole$h pi$hak yang 

me$mi$li$ki$ otori$tas. Dalam konte$ks psi$kologi$, ke$patuhan di$de$fi$ni$si$kan se$bagai$ 

pe$rubahan si$kap dan pe$ri$laku se$se$orang dalam me$nanggapi$ pe$rmi$ntaan atau pe$ri$ntah 

dari$ orang lai$n. Ke$patuhan dapat muncul dalam be$rbagai$ be$ntuk, se$lama i$ndi$vi$du 

me$nunjukkan pe$ri$laku taat te$rhadap aturan atau pi$hak yang be$rwe$nang (Pay, 2018) 

Ke$patuhan me$mai$nkan pe$ran pe$nti$ng dalam pe$nggunaan Alat Pe$li$ndung Di$ri$ 

(APD) saat be$ke$rja di$ laboratori$um. Ri$si$ko te$rhadap gangguan ke$se$hatan, 

ke$ce$lakaan, 
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atau pe$nyaki$t aki$bat ke$rja dapat di$mi$ni$malkan de$ngan ke$patuhan yang ti$nggi$ dalam 

pe$nggunaan APD. Me$ngi$ngat ti$nggi$nya pote$nsi$ bahaya di$ li$ngkungan ke$rja, 

di$pe$rlukan upaya pe$nce$gahan yang e$fe$kti$f untuk me$li$ndungi$ pe$ke$rja dari$ ri$si$ko 

ke$se$hatan dan ce$de$ra. Salah satu langkah utama dalam pe$nce$gahan te$rse$but adalah 

di$si$pli$n dalam me$nggunakan APD se$suai$ de$ngan prose$dur ke$se$lamatan yang te$lah 

di$te$tapkan  (Sayuti, 2021). Se$ti$ap pe$ke$rjaan me$mi$li$ki$ pote$nsi$ bahaya yang dapat 

me$nye$babkan ke$ce$lakaan ke$rja. Ti$ngkat ri$si$ko ke$ce$lakaan dan pe$nyaki$t ke$rja 

di$pe$ngaruhi$ ole$h je$ni$s produksi$, te$knologi$ yang di$gunakan, bahan yang di$pakai$, 

se$rta tata ruang dan li$ngkungan ke$rja. Ke$patuhan dalam pe$nggunaan Alat Pe$li$ndung 

Di$ri$ (APD) me$njadi$ langkah pe$nti$ng dalam me$li$ndungi$ di$ri$ dari$ pote$nsi$ bahaya dan 

ke$ce$lakaan yang dapat te$rjadi$ di$ te$mpat ke$rja atau laboratori$um. De$ngan di$si$pli$n 

dalam pe$nggunaan APD, pe$ke$rja dapat me$mi$ni$malkan ri$si$ko ce$de$ra dan me$njaga 

ke$se$lamatan se$lama be$ke$rja (Rohani Gultom, 2018) 

 Alat pe$li$ndung di$ri$ (APD) adalah bagi$an pe$nti$ng dalam pe$ne$rapan ke$se$lamatan 

dan ke$se$hatan ke$rja dalam laboratori$um, ke$ce$lakaan ke$rja bi$sa te$rjadi$ ji$ka ti$dak 

me$mpe$rhati$kan pri$nsi$p "Unsave$ condi$ti$on dan unsave$ acti$on” (Natassa, 2021). 

Se$maki$n le$ngkap dan me$madai$ fasi$li$tas Ke$se$lamatan dan Ke$se$hatan Ke$rja (K3), 

se$maki$n ke$ci$l ke$mungki$nan te$rjadi$nya ke$ce$lakaan ke$rja. Ke$ce$lakaan di$ 

laboratori$um ti$dak hanya me$ni$mbulkan ke$rugi$an mate$ri$ dan korban ji$wa bagi$ 

prakti$kan, te$tapi$ juga dapat me$nghambat jalannya prose$s prakti$kum. Untuk 

me$nce$gah ke$ce$lakaan, prakti$kan harus me$ne$rapkan ke$di$si$pli$nan dalam be$ke$rja, 

se$lalu waspada te$rhadap pote$nsi$ bahaya, se$rta me$mahami$ dan me$matuhi$ aturan 

ke$se$lamatan di$ laboratori$um. Me$nci$ptakan li$ngkungan ke$rja yang aman, nyaman, 

dan se$hat, se$rta me$ni$ngkatkan ke$sadaran pe$ke$rja te$rhadap pe$nti$ngnya ke$se$lamatan, 

me$rupakan langkah utama dalam pe$ne$rapan K3 di$ te$mpat ke$rja (I$brahi$m, 2013). 

Ke$se$lamatan ke$rja di$ laboratori$um harus di$pe$rhati$kan de$ngan me$masti$kan 

li$ngkungan be$bas dari$ ri$si$ko ke$ce$lakaan dan ke$rusakan. Hal i$ni$ me$ncakup kondi$si$ 

laboratori$um yang aman, pe$ralatan yang be$rfungsi$ de$ngan bai$k, pe$ne$rapan prose$dur 
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ke$se$lamatan yang te$pat, se$rta ke$si$apan dan ke$sadaran mahasi$swa dalam me$ngi$kuti$ 

aturan ke$se$lamatan ke$rja (Djatmiko, 2016) 

 Ke$ti$daknyamanan dalam pe$nggunaan APD me$njadi$ salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi$ ke$ti$dakpatuhan mahasi$swa dalam me$nggunakannya. Pe$ne$li$ti$an yang 

pe$rnh di$lakuka ole$h tamane$ dkk pada tahun 2020 me$nunjukkan bahwa banyak 

mahasi$swa me$laporkan APD se$pe$rti$ jas laboratori$um, se$patu boots, maske$r, sarung 

tangan, dan kacamata ti$dak se$suai$ ukuran te$rlalu be$sar atau te$rlalu ke$ci$l se$hi$ngga 

me$ngurangi$ ke$nyamanan saat di$pakai$. Aki$batnya, banyak mahasi$swa ke$se$hatan yang 

be$ke$rja di$ laboratori$um tanpa me$nggunakan APD se$cara le$ngkap, me$ni$ngkatkan 

ri$si$ko ke$ce$lakaan dan paparan bahaya (Tamene, 2020). Ti$ngkat ke$se$lamatan dan 

ke$se$hatan ke$rja (K3) mahasi$swa sangat pe$nti$ng dalam akti$vi$tas di$ laboratori$um, 

te$rutama bagi$ me$re$ka yang be$ke$rja di$ li$ngkungan de$ngan ri$si$ko ti$nggi$. Ke$se$lamatan 

ke$rja di$ laboratori$um ti$dak hanya be$rgantung pada si$ste$m yang te$lah di$te$rapkan, 

te$tapi$ juga pada ke$sadaran se$ti$ap i$ndi$vi$du dalam me$ne$rapkan prose$dur ke$se$lamatan 

untuk me$nghi$ndari$ ke$ce$lakaan. Ole$h kare$na i$tu, ke$patuhan te$rhadap aturan K3 dan 

pe$nggunaan alat pe$li$ndung di$ri$ (APD) me$njadi$ faktor utama dalam me$nci$ptakan 

li$ngkungan ke$rja yang aman dan mi$ni$m re$si$ko (Yuliandi, 2019). 

 Ke$patuhan dalam pe$nggunaan jas laboratori$um sangat pe$nti$ng untuk me$njaga 

li$ngkungan ke$rja yang aman dan te$rli$ndungi$, bai$k bagi$ i$ndi$vi$du yang be$ke$rja di$ 

laboratori$um maupun orang lai$n di$ se$ki$tarnya. Ke$patuhan i$ni$ me$njadi$ krusi$al dalam 

prose$s pe$mbuatan gi$gi$ ti$ruan bagi$ mahasi$swa atau pe$ke$rja di$ laboratori$um. Namun, 

ti$dak se$mua mahasi$swa me$nyadari$ ri$si$ko dari$ ti$dak me$nggunakan jas laboratori$um 

saat prakti$kum. Be$rdasarkan hasi$l surve$i$ awal yang di$lakukan pada tanggal 20 

nove$mbe$r 2024 te$rdapat 15 mahasi$swa Jurusan Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang, yang me$nunjukkan bahwa 26,3% mahasi$swa ti$dak me$nggunakan jas 

laboratori$um pada saat prakti$kum. Te$muan i$ni$ me$njadi$ dasar pe$nti$ng dalam 

pe$ne$li$ti$an yang me$latarbe$lakangi$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ yang me$nggambarkan pe$ri$laku 

ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas laboratori$um dalam prose$dur 
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pe$mbuatan gi$gi$ ti$ruan di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang. 

 Pe$ne$li$ti$an te$rdahulu me$nge$nai$ ke$patuhan pe$nggunaan APD te$lah di$lakukan ole$h 

Luti$ Karpi$nang Asi$h pada tahun 2023. Hasi$l pe$ne$li$ti$an te$rse$but me$nunjukkan bahwa 

Hasi$l pe$ne$li$ti$an me$nunjukkan bahwa se$be$sar 94,62% re$sponde$n ti$dak patuh dalam 

pe$nggunaan handscoon saat be$ke$rja di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k 

Ke$se$hatan Tanjungkarang, se$me$ntara hanya 5,38% yang me$nyatakan patuh. 

Pada vari$abe$l pe$nge$tahuan, se$luruh re$sponde$n (100%) me$mi$li$ki$ ti$ngkat pe$nge$tahuan 

yang ti$nggi$. Se$me$ntara i$tu, pada vari$abe$l si$kap, se$banyak 96,78% re$sponde$n 

me$nunjukkan si$kap yang bai$k te$rhadap pe$nggunaan alat pe$li$ndung di$ri$ (APD). 

Se$lai$n i$tu, se$luruh re$sponde$n (100%) me$nyatakan bahwa handscoon ti$dak te$rse$di$a di$ 

Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. Te$muan i$ni$ 

me$nunjukkan adanya pote$nsi$ pe$ri$laku se$rupa pada pe$nggunaan APD lai$nnya, 

te$rmasuk jas laboratori$um (Asi$h, 2023).Te$muan te$rse$but me$njadi$ latar be$lakang 

dalam pe$ne$li$ti$an i$ni$, yang be$rtujuan untuk me$ngi$de$nti$fi$kasi$ dan me$nganali$si$s le$bi$h 

lanjut ti$ngkat ke$patuhan mahasi$swa dalam pe$nggunaan jas laboratori$um se$bagai$ 

bagi$an dari$ upaya pe$ne$rapan ke$se$lamatan dan ke$se$hatan ke$rja (K3) di$ li$ngkungan 

laboratori$um. 

1.2 Rumusan Masalah 

Gambaran ke$patuhan pe$nggunaan jas laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ 

Polte$kke$s Ke$me$nke$s Tanjungkarang Pada Tahun 2025 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan dari$ pe$nuli$san laporan tugas akhi$r i$ni$ adalah untuk me$nge$tahui$ gambaran 

ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas lab di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ 

Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. 
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1.3.1 Tujuan Khusus 

1. Untuk me$nge$tahui$ gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas 

laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang. 

2. Untuk me$nge$tahui$ gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas 

laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang dari$ aspe$k faktor pe$nge$tahuan. 

3. Untuk me$nge$tahui$ gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas 

laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang dari$ aspe$k faktor si$kap. 

4.  Untuk me$nge$tahui$ gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas 

laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang dari$ aspe$k faktor ke$te$rse$di$aan alat pe$li$ndung di$ri$ 

5. Untuk me$nge$tahui$ gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas 

laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang dari$ aspe$k faktor pe$ngawas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

1. Me$nambah pe$ngalaman pe$nuli$s dalam me$lakukan pe$ne$li$ti$an te$ntang 

gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas laboratori$um di$ 

Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. 

2. Me$ni$ngkatkan pe$nge$tahuan pe$nuli$s te$ntang gambaran ke$patuhan mahasi$swa 

te$rhadap pe$nggunaan jas laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ 

Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. 

3. Hasi$l pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan me$mbe$ri$kan masukan bagi$ pe$ne$li$ti$ lai$n. 

1.4.2 Bagi Mahasiswa Teknik Gigi 

Me$mbe$ri$kan pe$nge$tahuan se$rta me$ni$ngkatkan ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap 

pe$nggunaan jas laboratori$um di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan 

Tanjungkarang. 
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1.4.3 Bagi Institusi 

1. Pe$ne$li$ti$an i$ni$ di$harapkan dapat me$mbe$ri$kan kontri$busi$ posi$ti$f khususnya 

me$nge$nai$ ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas laboratori$um di$ 

Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. 

2. Me$mbe$ri$kan kontri$busi$ dalam pe$nge$mbangan i$lmu pe$nge$tahuan yang 

be$rmanfaat bagi$ i$nsti$tusi$, khususnya pada bi$dang te$kni$k gi$gi$ 

1.5 Ruang Lingkup  

Dalam pe$nyusunan Laporan Tugas Akhi$r i$ni$, pe$mbahasan i$si$ karya tuli$s i$ni$ akan 

te$rfokus pada gambaran ke$patuhan mahasi$swa te$rhadap pe$nggunaan jas laboratori$um 

di$ Laboratori$um Te$kni$k Gi$gi$ Poli$te$kni$k Ke$se$hatan Tanjungkarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 


